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 Mahasiswa dalam perantauan dituntut agar mereka dapat beradaptasi. Dampak  dari 

adaptasi pada lingkunga baru dapa meningkatkan nilai toleransi serta memahami antar 

budaya yang ada. Hal inilah yang ingin dicapai oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (KEMENDIKBUD) dalam menciptakan program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka (PMM). Namun, terdapat rintagan saat mahasiswa mengikuti program PMM, 

salah satunya yakni kesulitan beradaptasi. Berangkat dari permasalahan tersebut, 

peneliti memberikan solusi yakni psikoedukasi. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuasi eksperimen dengan desain one group pre-test post-test. Total 

partisipan pada psikoedukasi ini berjumlah 30 partisipan mahasiswa PMM di 

Universitas Malikussaleh. Alat ukur yang digunakan adalah Student Adaptation to 

Collage Questioner (SACQ) yang telah diadaptasi dan hanya menggunakan aspek 

adaptasi sosial. Analisis menggunakan paired sample t test menunjukan signifikansi 

0.118 (p<0.5) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-

test partisipan. Hal ini menunjukkan psikoedukasi adaptasi sosial memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan prilaku adaptasi sosial mahasiswa PMM. 

 

 

PENDAHULUAN 
Mahasiswa rantau merupakan individu yang menempuh perguruan tinggi di luar dari kampung halamannya. 

Perbedaan lingkungan antara kampung halaman dan linkungan kampus, menyebabkan mahasiswa rantau mengalami 

beberapa permasalahan salah satunya kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru (Alasmari, 2023). 

Kesulitan beradatasi sosial pada mahasiswa rantau disebabkan oleh beberapa faktor seperti perbedaan bahasa, perbedaan 

budaya, serta perbedaan prilaku dan norma (Pikulytska, 2022).  

Ward, Bochner, & Furnham, (2020) mengemukakan dampak yang terjadi dari kesulitan adaptasi sosial pada 

mahasiwa rantau adalah cultre shock yang memicu kurangnya rasa percara diri, merasa dikucilkan, hingga tidak dapat 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Namun, ketika mahasiswa tersebut dapat mengatasi kesulitan beradaptasi sosial, 

maka mereka dapat mengoptimalkan potensi, serta mendapatkan prestasi lebih baik dibandingkan mahasiswa regular 

(Pikulytska, 2022).  

Pengoptimalan potensi dan pencapaian prestasi yang lebih baik mengakibatkan mahasiswa rantau lebih unggul 

dibandingkan mahasiswa regular. Selain itu mahasiswa rantau yang dapat beradaptasi sosial dengan baik memiliki nilai 

toleransi yang lebih tinggi (Kamalova, Umbetova, & Putulyan, 2020). Keunggulan dari mahasiswa rantau tersebut yang 

menjadi landasan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (KEMENDIKBUDRISTEK) 

menyelanggarakan program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM). 

PMM merupakan program flagship yang diadakan oleh KEMENDIKBUDRISTEK. Tujuan dari program PMM 

adalah mahasiswa diseluruh Indonesia dapat merantau ke daerah baru dan mempeelajari budaya, nilai, dan tradisi yang 

berbeda dari kampung halaman mahasiswa tersebut. Harapan dari terlaksanaya program PMM adalah mahasiswa dapat 

lebih mengenal budaya – budaya di Indonesia yang lebih beragam, meningkatkan nilai toleransi mahasiswa, serta menjadi 

mahasiswa rantau yang dapat mengoptimalkan potensinya, dan berbaur dengan Masyarakat sekitar dilingkungan yang 

baru. 

Salah satu universitas yang menerima mahasiswa PMM adalah Universitas Malikussaleh yang terletak di 

Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh. Sebanyak 156 mahasiswa dari seluruh Indonesia (diluar pulau Sumatra) diterima 

dalam program PMM untuk berkuliah di Universitas Malikussaleh yang dimulai dari tanggal 1 Septermber 2023 hingga 

8 Januari 2024. Namun, berbeda dengan tujuan dan harapan, mahasiswa PMM di Universitas Malikussaleh mengalami 

kesulitan untuk beradaptasi sosial.  

Data awal yang dikumpulkan peneliti yang dikumpulkan melalui G-form, 60% dari total 158 mahasiswa PMM 

di Universitas Malikussaleh menyatakan bahwa mereka sulit untuk beradaptasi sosial. Dari total 60% tersebut, 27% 

diantaranya menyatakan sulit beradaptasi dengan bahasa dan aksen yang digunakan masyarakat sekita, 33% lainnya 
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menyatakan kesulitan dengan budaya dan kepercayaan masyarakat sekitar. Berdasarkan data tersebut, peneliti 

menawarkan solusi berupa psikoedukasi. 

Psikoedukasi merupakan kegiatan  mengajarkan suatu informasi kepada individu maupun kelompok, Tujuan 

dari psikoedukasi menjadi solusi terhadap permasalahan dengan cara mengubah pola pikir individu atau kelompok 

menggunakan konsep tertentu (Ni’matuzaroh, 2019). Psikoedukasi dengan demikian dapat menjadi solusi terhadap 

kesulitan mahasiswa rantau yang kesulitan untuk beradaptasi sosial. Hal ini juga telah dibuktikan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Xiong, Prasath, Zhang, dan Jeon (2022) mengemukakan bahwa psikoedukasi 

terhadap mahasiswa rantau dapat mempengaruhi pola pikir dan menyelesaikan masalah yang mahasiswa rantau tersebut 

alami. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiani & Haryanto (2019) membuktikan bahwa 

kesulitan beradaptasi dapat diselesaikan dengan psikoedukasi adaptasi sosial dengan materi pengenalan terhadap adaptasi, 

materi terkait self-awareness, dan menyadarkan subjek bahwa dengan langkah menyadari diri (self-awarness) kita dapat 

mengetahui diri sendiri dan cara agar dapat beradaptasi dengan lingkungan 

Hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan bahwa kesulitan beradaptasi sosial pada mahasiswa 

dapat diselesaikan menggunakan metode psikoedukasi. Hal tersebut pula yang menjadi tujuan dari penelitian ini. Harapan 

peneliti adalah responden pada penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan adaptasi sosial dan memaksimalkan 

potensi responden selama berkuliah di perantauan. 

 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuasi eksperimen dengan one sample pre-test post-test design. 

Total partisipan dalam penelitian ini berjumlah 30 partisipan (75% Perempuan) yang merupakan mahasiswa PMM di 

Universitas Malikussaleh. Instrument alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Student Adaptation to Collage 

Questioner (SACQ) yang ditemukan oleh Baker & Siryk (1989) dan dimodifikasi dan diterjemahkan oleh Saniskoro & 

Akmal (2017). Penelitian meneliti terkait adaptasi sosial pada mahasiswa, maka dari itu aitem SACQ yang digunakan 

pada penelitian ini hanya menggunakan aspek social adjustment yang terdiri dari 19 aitem yang terdiri dari 14 aitem 

favorable dan lima aitem unfavorable. Pre-test diberikan sebelum sesi pemberian materi. Sedangkan post-test diberikan 

setelah satu minggu dari hari pemberian materi. 

Materi yang diberikan pada saat psikoedukasi adalah materi terkait self awarness yang merupakan grand theory 

dari Abraham Maslow. Partisipan diberikan materi terkait cara memahami diri mereka sendiri sebelum memahami 

lingkungan. Serata partisipan juga diberikan materi terkait betapa pentingnya untuk beradaptasi secara sosial, dampaknya, 

serta keuntungan yang didapatkan ketika berhasil untuk beradaptasi. Selain pemberian materi. Peneliti jug membuka sesi 

tanya jawab, Dimana responden dapat bertanya maupun menceritakan kesulitannya dalam beradaptasi. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Peneliti menganalisis data menggunakan aplikasi JASP 0.16.2. Analisis pertama yang digunakan oleh 

peneliti adalah uji asumsi. Berikut merupakan hasil data yang didapatkan dari kegiatan Psikoedukasi, dan diolah 

menggunakan aplikasi JASP 0.16.2 

1. Uji Asumsi 

z 

  Pre Test Post Test 

Valid  32  32  

Missing  1  1  

Mean  52.656  55.406  

Std. Deviation  7.682  7.011  

Shapiro-Wilk  0.975  0.980  

P-value of Shapiro-Wilk  0.633  0.810  

Minimum  35.000  41.000  

Maximum  67.000  72.000  

 

Tabel diatas menjelaskan terkait uji asumsi menggunakan Shapiro-Wilk. Azwar (2015) mengemukakan 

bahwa uji asumsi Shapiro wilk merupakan uji asumsi normalitas yang digunakan sebelum uji hipotesis, dimana 

shapiro wilk digunakan jika data tidak lebih dari 50 subjek. Data tegolong normal jika memiliki nilai signifikansi 

p>0.5. Pada tabel diatas, nilai signifikansi Shapiro wilk untuk pre test 0.633 sedangkan untuk post-test 0.81 

(p>0.5) sehingga data tergolong normal. 

2. Uji Hipotesis 
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Paired Samples T-Test  

Measure 1   Measure 2 t df p 

Pre Test  -  Post Test  -1.608  31  0.118  

Note.  Student's t-test. 

 Tabel diatas menjelaskan hasil dari uji hipotesis menggunakan uji paired sample T test Azwar (2015) 

mengemukakan uji paired sample T test di gunakan untuk menguji satu sample yang berpasangan. Dalam hal ini 

sample tersebut berpasangan antara pre test dan post test. Dalam paired sample T test, dikatakan terdapat 

pebedaan yang signifikan jika nilai signifikansi menunjukan p<0.5. Pada tabel diatas nilai signifikansi 0.118 

(p<0.5) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terkait kemampuan adaptasi 

sosial subjek sebelum dan setelah psikoedukasi. Berikut merupakan dokumentasi saat kegiatan Psikoedukasi 

berlangsung 

  

 
Gambar 1.Pengisian Pre-test 

 

 
Gambar 2 Pemberian Materi 

 
Gambar 3 Sesi Tanya Jawab 

b. Pembahasan 
Kesulitan utama yang dirasakan oleh mahasiswa rantau adalah lingkungan tempat tinggal yang baru, 

serta norma-norma baru yang sangat berbeda dari tempat tinggal mahasiswa sebelum melakukan perantauan 

(Prayoda & Handayono, 2023). Namun, Angraini & Rahardjo (2023) mengemukakan kesulitan dan tantangan 
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tersebut yang melatih mahasiswa rantau sehingga mereka memiliki nilai toleransi yang lebih tinggi, menghargai 

budaya yang berbeda, dapat menyesuaikan diri dengan norma-norma baru, serta memiliki nilai resiliensi yang 

tinggi, kemampuan mahasiswa rantau untuk beradaptasi berkorelasi positif dengan self-awarness. 

 

Oden (dalam Shalsabilla, Pratiko, & Aristawati, 2023) mengemukakan self awarness merupakan 

kemampuan individu dalam menyadari perasaan, pikiran dan prilakunya. Hal ini yang mendasari individu dalam 

melakukan penyesuaian dalam hal ini adaptasi. Individu yang mengenali dan menyadari dirinya, akan lebih 

mudah untuk beradaptasi dengan lingkungannya (Sonker & Shula, 2019) 

 

Pada penelitian ini Mahasiswa PMM yang telah diberikan materi terkait self-awarness serta hal-hal 

yang harus diperhatikan dalam beradaptasi, dapat mengimplementasikan materi-materi yang diberikan dan 

terbukti memiliki perubahan prilaku yang signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya Setiani & 

Haryanto (2019) mengemukakan bahwa pemberian psikoedukasi dengan materi self-awarness pada mahasiswa 

dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan adaptasi sosial. 

 

Kemampuan adaptasi sosial merupakan kemampuan menyesuaikan diri individu terhadap lingkungan 

sosial disekitarnya (Dara, Dewi, Faizah, & Rahma, 2020). Mahasiswa rantau terkhusus dalam penelitian ini 

Mahasiswa PMM, membutuhkan kemampuan adaptasi sosial untuk bertahan dilingkungan baru, sukses dalam 

akademik, serta bekerja sama melakukan beragam projek di lingkungan baru dengan kebudayaan dan norma-

norma yang sangat berberda dengan daerah asal mahasiswa PMM. Kesulitan untuk beradaptasi pada mahasiswa 

PMM merupakan tantangan dalam program PMM itu sendiri. Mahasiswa PMM yang gagal untuk beradaptasi 

sosial akan merasa kesulitan selama mengikuti program PMM. Maka dari itu program psikoedukasi yang 

dilakukan oleh peneliti akan membantu mahasiswa-mahasiswa PMM yang kesulitan dalam beradaptasi, 

khususnya adaptasi sosial. 

 

 

KESIMPULAN 
Psikoedukasi terbukti dapat meningkatkan adaptasi sosial mahasiswa PMM. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari 

nilai signifikansi (p<0.5). Mahasiswa PMM dapat mengimplementasikan materi self-awarness yang diberikan, hal ini 

dapat dilihat dari perbedaan pre-test yang diberikan sebelum memberikan materi serta nilai post-test yang diberikan satu 

minggu setelah melakukan psikoedukasi. 
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